BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Dunia terus bertransformasi mengikuti perubahan zaman. Tidak
terkecuali Negara Indonesia. Kini, Indonesia sudah menapaki era industri 4.0
yang ditandai dengan maraknya digitalisasi dan otomasi. Era industri 4.0 akan
terus menghadirkan banyak perubahan yang tidak bisa dibendung. Perubahan-
perubahan tersebut juga berdampak pada sektor pendidikan nasional yang
harus menyesuaikan kurikulum pendidikan dengan tantangan dan kebutuhan
era sekarang ini. Pendidikan merupakan jembatan utama yang harus dilewati
manusia untuk menjadi pribadi yang memiliki kepribadian utama. Pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.' Di dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan
memiliki peran yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan
keberhasilan anak terutama pendidikan Islam.
Hidayat berpendapat bahwa, dengan pesatnya laju revolusi ini,
pendidikan Islam harus dapat menjadi filter di era kecanggihan teknologi
sehingga manusia tidak terjebak dalam dunia yang menyesatkan,
pendidikan Islam yang sekarang dihadapi adalah aspek-aspek
modernisasi yang meliputi faktor-faktor ekonomi, sosial, pendidikan dan
sebagainya yang dituntut untuk diimplementasikan menurut cara-cara

yang lebih demokratis, manusiawi dan modern sesuai dengan konsep
masyarakat berbasis Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.?
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Pendidikan Islam merupakan tonggak utama yang dapat dijadikan
sandaran dalam membentuk generasi yang siap terjun ke dunia global yang
penuh dengan tantangan. Disinilah letak pentingnya pendidikan agama Islam
dalam mendidik pribadi-pribadi yang sesuai dengan Al-Qur’an dan as-Sunnah

Bagi umat Islam, Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi
manhaj alhayat. Mereka disuruh untuk membaca dan mengamalkan agar
memperoleh kebagian dunia akhirat®> Tidak hanya membaca dan
mengamalkan saja, mengajarkan Al-Qur’an juga merupakan kegiatan utama
yang memiliki keistimewaan. Salah satu keistimewaannya adalah membaca
dan mengajarkan Al-Qur’an memiliki nilai ibadah dan pahala. Bahkan ada
pepatah Arab yang mengatakan bahwa sebaik-baik manusia adalah yang
belajar Al-Qur’an dan mau mengajarkannya.

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah melalui perantara malaikat jibril
menggunakan bahasa Arab. Oleh sebab itu seseorang yang ingin membaca Al-
Qur’an terlebih dahulu harus belajar bagaimana cara membacanya dengan
baik dan benar karena apabila salah harakat atau cara membaca huruf dan
panjang pendeknyanya meskipun hanya satu huruf atau satu ketukan saja
dapat merubah makna dari Al-Qur’an. “Membaca adalah mengucapkan
sesuatu yang sekiranya telinga yang mengucapkan bisa mendengar perkataan
yang sedang diucapkan”.® Dalam membaca Al-Qur’an dianjurkan untuk
membaca tartil, yaitu membaca dengan tenang dan pelan-pelan sesuai dengan

firman Allah SWT di dalam surat al-Muzammil ayat 4 yang berbunyi :

% Sahiron Syamsuddin, Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogjakarta: Teras,
2007), hal. 65
* M. Al-Fatih Suryadilaga, Living Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 13



S o181 (535 ke 3 5
Artinya : “Atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur'an itu

dengan perlahan-lahan. ” (QS. al-Muzammil: 04)°

z

Lafad “ 7\-3")3 ” di atas bermakna dengan tartil yang sungguh sungguh,

supaya betul betul diperhatikan untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an.

Sayyidina Ali Karamallahu Wajhah pernah berkata:®

Lo o

Artinya:  “Tartil ialah memperbaiki bacaan huruf~huruf dan
mengetahui perihalnya waqof” (bagaimana caranya mewaqgofkan dan
dimana boleh waqgof? Begitu juga caranya memulai membaca lagi atau
Ibtidak (bagaimana dan dari mana memulai membaca lagi setelah
waqof untuk meneruskan bacaannya). ’

Agar dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil sehingga memiliki
kualitas bacaan Al-Qur’an yang baik dan benar, diperlukan pengetahuan
tentang huruf-huruf dalam Al-Qur’an. Baik dari segi shifatul huruf maupun
makhorijul huruf-nya. Disamping itu, sebaiknya juga mengetahui ilmu tajwid.
Imam Jazari mengatakan, bagi orang yang membaca Al-Qur’an wajib
hukumnya untuk menggunakan ilmu tajwid.? Sebagian Ulama’® mengatakan,

bahwa ilmu tajwid itu adalah suatu cabang ilmu yang sangat penting untuk

dipelajari, sebelum mempelajari ilmu gira at.’

> Qs. Al-Muzammil: 04
® Syamsudin Abu al-Khoir Ibnu al-Jazariy, Muhammad bin Muhammad bin Yusuf, Syarh

Thoyibat an-Nasr fil Qira’ati: Bab Mabahitsu at-Tajwid, (Beirut: Dar al-Kitab al-Ulumiyah, 1420
H/2000 M), Juz. 01, hal. 34
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® Imam Jazari, Al-Jazariyah (Surabaya: Al-Hidayah, tt) hal.18.
% Kementrian Haji Dan Wakaf Saudi Arabia, al- Qur’an dan Terjemahnya, hal. 109.



Kegelisahan penulis terhadap problematika pendidikan Islam saat ini
adalah minimnya kesadaran umat Islam di Indonesia terhadap pentingnya
pendidikan Islam terutama dalam pembelajaran Al-Qur’an.

Tajul Arifin Mengungkapkan, berdasarkan data secara nasional yang
dihimpun UIN Sunan Gunung Djati, sedikitnya 54% Muslim Indonesia
terkategori buta huruf Al-Qur’an. Ia mengatakan, 46% Muslim itu
terkategori bisa membaca Al-Qur’an beserta ilmu tajwid. “Bisa jadi,
ketika TK-SD sudah bisa membaca Al-Qur’an karena memang diajarkan.
Namun, memasuki SMP sampai dewasa tidak dipakai lagi sehingga lupa
terhadap huruf Al-Qur’an.” tuturnya.™

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran membaca Al-Qur’an di
jenjang SMP kurang mendapat perhatian. Dalam penerapannya terdapat
beberapa problem, salah satunya kemampuan peserta didik yang berbeda-
beda. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Sugiyanto, bahwa:

Salah satu problem yang dihadapi dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah
input Siswa yang beragam. Terdapat beberapa Siswa baru yang sudah
lancar dalam membaca Al-Qur’an. Beberapa yang lain belum lancar
bahkan buta terhadap huruf Al-Qur’an. Heterogenitas Siswa ini menjadi
problem ketika mereka berkumpul dalam satu kelas.™

Ditengah perkembangan zaman yang semakin pesat Al-Qur’an harus
dipegang teguh sebagai way of life agar tidak terjadi degradasi moral dan hal-
hal yang tidak diinginkan lainnya. Belajar membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar sangat penting dilakukan karena membaca Al-Qur’an merupakan

salah satu kunci dalam mengkaji Islam. Untuk mencapai bacaan Al-Qur’an

dengan baik dan benar, perlu adanya sarana dan prasarana pembelajaran, baik

10 Sarnapi, “Ironis, 54% Muslim Indonesia Tak Bisa Baca Al-Qur’an”, dalam
https://www.pikiran-rakyat.com/nasional/amp/pr-01290792/ironis-54-muslim-indonesia-tak-bisa-
baca-alquran-415880 diakses pada hari Jum’at, 21 Februari 2020

1 Sugiyono, Problematika Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dan Solusinya pada Kelas
Permulaan SMPIT Darul Fikri Bawen Kabupaten Semarang, (Surakarta: Skripsi tidak diterbitkan,
2009), hal. 3-4
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dari guru, materi, metode, sistem pembelajaran dan sebagainya.’* Dengan
demikian harus ada metode yang tepat dalam pembelajaran tersebut. Metode
memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran, begitu pula dalam proses
belajar membaca Al-Qur’an.

Nurdin menjelaskan bahwa, metode pengajaran adalah cara atau teknik

yang dipergunakan oleh pendidik dalam mengadakan hubungan dengan

anak didiknya pada saat berlangsungnya proses pengajaran. Karena itu,

dalam interaksi ini pendidik berperan sebagai penggerak atau

pembimbing, sedangkan anak didik berperan sebagai penerima atau yang

dibimbing.™

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bermacam-macam disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.** Dalam proses
pembelajaran metode pembelajaran Al-Qur’an membutuhkan ceria, gembira,
teliti dan waspada terhadap bacaan. Metode-metode pembelajaran membaca
Al-Qur’an itu bisa diuji-cobakan dan diuji kehendaknya.'®
Dengan demikian, metode pembelajaran dan pendidikan keagamaan

harus disesuaikan dengan kenyataan yang ada. Memiliki kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan kualitas bacaan Al-Qur’an yang baik sesuai

dengan kaidah-kaidah dalam ilmu tajwid merupakan tujuan penting membaca

Al-Qur’an. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan metode yang tepat. Terdapat

2ponpes Nurul Iman, Buku Panduan Pendidikan Guru Pengajar Al-Qur’an (PGPQ)

Usmani (Blitar: LPQ PP. Nurul iman, 2010), hal. 07.
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berbagai metode yang menawarkan keluwesan dalam pembelajaran membaca
Al-Qur’an sehingga dapat menciptakan output yang berkualitas. Salah satu
dari metode tersebut adalah metode Thorigoty. Sebagaiman pendapat
Abdullah Farikh, sebagai berikut:
Metode Thorigoty adalah suatu sistem yang terdiri dari tiga komponen
sistem: Buku metode Thorigoty, Manajemen mutu metode Thorigoty
dan guru bersertifikat metode Thoriqoty. Ketiganya merupakan
komponen terkait untuk mencapai hasil yang optimal dari metode
Thorigoty ini.*°

Dalam proses pembelajarannya metode Thorigoty membahas dengan
detail bagaiman makhorijul huruf dan shifatul huruf yang benar dalam praktik
pembelajarannya. Hal ini dikarenakan makhorijul huruf dan shifatul huruf itu
lebih penting-pentingnya tajwid atau modal pokoknya tajwid. Karena betul
salahnya huruf yang dibaca atau fasih dan tidaknya itu hanya bergantung pada
makhroj dan shifat-shifat huruf tersebut. Dengan demikian maka orang yang
akan membaca Al-Qur’an sebelumnya wajib  bersungguh-sungguh
mengukuhkan bab makhroj dan shifatul huruf.*’

Metode Thorigqoty muncul berawal dari rasa prihatin dan
ketidakpuasan Abdullah Farikh, S.Th.I terhadap proses belajar mengajar Al-
Qur’an yang berada di madrasah, mushala, masjid dan lembaga masyarakat
muslim di kota Blitar yang masih belum dapat dikatakan baik dan benar.

Mulanya pada tahun 2004 dibentuklah Pendidikan Pengajar Guru Al-Qur’an

(PGPQ) dengan menggunakan metode Qiro’ati. Selanjutnya pada tahun 2007

Abdullah Farikh, Buku Metode Dasar Membaca al-Qur’an, (Blitar: PonPes Putri
Bustanul Mutaalimat Offset, 2007), hal. iii.
7 Birri, Fathul Mannan..., hal. 33



PGPQ diganti dengan LPPQ (Lembaga Pendidikan Pendidik Al-Qur’an) dan
metode yang dipergunakan adalah metode Thorigoty.

SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar merupakan salah
satu sekolah yang menggunakan metode Thorigoty dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Hal yang menarik peneliti untuk memilih lokasi tersebut
karena SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar merupakan
Lembaga pendidikan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU dibawah naungan
Yayasan Pondok Pesantren Mambaus Sholihin. Dengan visinya yaitu
terwujudnya generasi muslim alim, sholih, kafi SMP Mambaus Sholihin
Sumber Sanankulon Blitar bertekad mengedepankan kualitas dan kuantitas
dan menghasilkan lulusan yang unggul dengan memiliki kedalaman spiritual,
keluasan ilmu dan keluhuran akhlak, sehingga terwujud ulama’ yang intelek
profesional dan intelek professional yang ulama’ dengan sistem pendidikan
model terpadu dan terbimbing selama 24 jam, sehingga Siswa wajib
mengikuti kegiatan sekolah formal, madrasah diniyah serta kegiatan
kepesantrenan di bawah binaan dan pengawasan para masyayikh dan tenaga
pendidik yang professional.

Selain hal tersebut, SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon
Blitar sudah bertahun-tahun menerapkan sistem pembelajaran membaca Al-
Qur’an menggunakan metode Thorigoty sebelum melakukan pembelajaran
efektif. Pembelajaran Al-Qur’an dilaksanakan hari Senin sampai hari Rabu di

awal pembelajaran. Para Siswa membaca Al-Qur’an menggunakan lagu Rost.



Beberapa pertimbangan peneliti tertarik mengkaji pembelajaran Al-
Qur’an dengan menggunakan metode Thorigoty, yaitu: (1) Judul ini sangat
urgent ditulis sebagai bahan kajian yang dapat meningkatkan pemahaman dan
memperluas ilmu pengetahuan pembaca khususnya yang berkaitan tentang
bagaimana implementasi sebuah metode dalam suatu pembelajaran Al-Qur’an,
(2) Karena metode ini sekarang telah membuktikan eksistensinya sebagai
sebuah metode pendidikan Al-Qur’an di daerah Blitar dan sekitarnya, bahkan
sekarang sudah menjadi salah satu icon dari SMP Mambaus Sholihin Sumber
Sanankulon Blitar, (3) Pembelajaran Al-Qur’an metode Thorigoty di SMP ini
menjadi pelajaran wajib yang alokasi waktu pembelajaranya berada di awal
pembelajaran sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti dan membahas bagaimana implementasi metode Thorigoty tersebut
di dalam skripsi dengan judul: “Implementasi Metode Thorigoty dalam
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an pada Siswa SMP Mambaus Sholihin
Sumber Sanankulon Blitar”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, setelah melakukan kajian yang
komprehensif, maka fokus penelitian ini adalah implementasi pembelajaran
makhroj dan shifatul huruf Al-Qur’an dengan metode Thoriqoti pada Siswa
SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar. Dengan rumusan

masalah sebagai berikut:



1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-
Qur’an dengan metode Thoriqoti pada siswa SMP Mambaus Sholihin
Sumber Sanankulon Blitar?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-
Qur’an dengan metode Thorigoti pada siswa SMP Mambaus Sholihin
Sumber Sanankulon Blitar?

Bagaimana Evaluasi pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur’an
dengan metode Thoriqoti pada siswa SMP Mambaus Sholihin Sumber

Sanankulon Blitar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penlitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran makhroj dan shifatul
huruf Al-Qur’an dengan metode Thoriqoti pada siswa SMP Mambaus
Sholihin Sumber Sanankulon Blitar.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran makhroj dan shifatul
huruf Al-Qur’an dengan metode Thoriqoti pada siswa SMP Mambaus
Sholihin Sumber Sanankulon Blitar.

Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran makhroj dan shifatul
huruf Al-Qur’an dengan metode Thoriqoti pada siswa SMP Mambaus

Sholihin Sumber Sanankulon Blitar.
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D. Kegunaan Penelitian

Suatu penelitian dapat dikatakan berhasil apabila dapat memberikan

manfaat yang berarti pada dunia pendidikan yang diteliti maupun

masyarakatnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada

berbagai pihak yaitu:

1.

2.

Kegunaan Teoritis

Bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk

pengembangan khazanah keilmuan tentang bahwa hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan khazanah keilmuan
tentang implementasi methode Thoriqoty dalam pembelajaran Al-Qur’an

Kegunaan Secara Praktis

Bagi Guru

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi atau
bahan masukan bagi guru dalam  mengimplementasikan
pembelajaran Al-Qur’an, sehingga pembelajaran membaca Al-
Qur’an dapat berjalan dengan efektif dan efisien serta Siswa akan
lebih semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an.
Bagi Siswa

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi Siswa untuk mengetahui
konsep-konsep pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan metode
Thoriqoty serta mengetahui bagaimana makhroj dan shifatul huruf
Al-Qur’an sehingga, Siswa diharapkan lebih termotivasi lagi untuk

belajar Al-Qur’an.
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c. Bagi Madrasah
Sebagai masukan yang kontruktif dalam mengelola
pembelajaran Al-Qur’an di sekolah dan menjadi bahan sekaligus
referensi bagi kepala sekolah dalam mengembangkan metode
pembelajaran membaca Al-Qur’an di sekolah.
d. Bagi Pembaca
Sebagai bahan bacaan untuk memperkaya khazanah
pengetahuan terutama mengenai implementasi metode Thorigoti
dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an.
e. Bagi Orang tua
Sebagai bahan informasi yang merupakan usaha membantu
kelancaran pembelajaran membaca Al-Qur’an anak (peserta didik)
serta bahan untuk menambah pengetahuan.
f.  Bagi Perguruan Tinggi
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Tulungagung sebagai masukan untuk
mengembangkan  pendidikan  Islam agar tercapai tujuan
pembelajaran yang maksimal.
Penegasan Istilah
Untuk memberikan kemudahan pemahaman dan menghindari
interpretasi yang salah dalam memahami judul skripsi “Implementasi Metode

Thorigoty dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an pada Siswa SMP
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Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon Blitar” ini, perlu kiranya penulis
memberikan beberapa penegasan sebagai berikut:
1. Penegasan Konseptual
a. Implementasi secara umum diartikan sebagai pelaksanaan atau
penerapan.'® Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan
dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci.*®
b. Metode Thoriqoty adalah metode pembelajaran dasar membaca Al-
Qur’an dengan sistem berjenjang dan ditulis dengan Rosm
Utsmany serta mempunyai tiga komponen sistem, yaitu buku metode
Thorigoty, menejemen mutu metode Thorigoty, dan guru bersertifikat
metode Thorigoty.?
c. Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Pembelajaran menurut UU Sisdiknas No. 20/2003, Bab |
pasal | ayat 20 adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.®* Sedangkan
membaca memiliki arti melihat serta memahami isi dari apa yang
tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati).?> Membaca dalam
hal ini dipahami sebagai pelafalan dari apa yang dilihat dalam bentuk

tertulis. Adapun arti dari Al-Qur’an adalah firman Allah yang

% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar

Bahasa Indone5|a (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) Ed. Ke-5, cet. Ke-3, hal. 427
hal. 70 ® Nurdin Usman, Konteks Implementa5| Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),
al.

2 Abdullah Farikh, Thorigoty: Metode Dasar Membaca Al-Quran Pembelajaran
Berjenjang Birosmul Utsmany, (Blitar: P.P. Putri Bustanul Mutaalimat Offset, 2008), jilid Il, hal.
03

2! Khaniful, Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2003), hal. 14

2Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), hal. 83
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diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang dibaca dengan
mutawatir dan bernilai ibadah dengan membacanya.?

Jadi, pembelajaran membaca Al-Qur’an yaitu suatu proses
yang di dalamnya terdapat interaksi antara pendidik dengan peserta
didik dan interaksi dengan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar dalam rangka mempelajari cara membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar baik dari segi makhroj dan shifatul huruf Al-Qur’an,
kaidah-kaidah ilmu tajwid maupun mempelajari semua yang
berhubungan dengan membaca Al-Qur’an. Sedangkan yang dimaksud
pembelajaran membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah
pembelajaran membaca Al-Qur’an dari segi cara pelafalan makhroj
dan shifatul huruf.

d. Peserta Didik atau Siswa adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.**

2. Penegasan Operasional
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan implementasi metode

Thorigoty dalam Pembelajaran Al-Qur’an adalah suatu proses penerapan

secara keseluruhan mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai

tahap evaluasi dari sebuah metode pembelajaran membaca Al-Qur’an
dengan sistem berjenjang yang ditulis dengan Rosm Utsmany serta

mempunyai tiga komponen sistem, yaitu buku metode Thorigoty,

Blyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: ltqan Publishing, 2013), hal. 16
**Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003, tentang system pendidikan
Nasional beserta penjelasannya, (Jakarta: Cemerlang, 2003) hal. 03
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menejemen mutu metode Thorigoty, dan guru bersertifikat metode
Thorigoty pada Siswa SMP Mambaus Sholihin Sumber Sanankulon
Blitar. Adapun pembelajaran membaca Al-Qur’an yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelajaran makhroj dan shifatul huruf Al-Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembehasan disini ditujukan untuk memudahkan jalannya
pembahasan terhadap suatu maksud yang terkandung. Sehingga uraian-uraian

dapat diikuti dan dipahami secara teratur dan sistematis.

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari enam

bagian yaitu:

BAB | adalah pendahuluan yang mencakup konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan

sistematika pembahasan

BAB Il adalah kajian teori yang mencakup deskripsi teori, penelitian
terdahulu, dan paradigma penelitian.

BAB Il adalah metode penelitian yang mencakup rancangan
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data dan
tahap-tahap penelitian.

BAB 1V adalah hasil penelitian yang mencakup deskripsi serta
analisis data dan temuan penelitian.

BAB V adalah pembahasan hasil penelitian
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BAB VI adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

dalam penelitian.



